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ABSTRAK

Mahasiswa yang menjalani gap year rentan mengalami tekanan psikologis berupa perbandingan
sosial, insecurity akademik, dan stigma sosial yang dapat menurunkan penilaian terhadap dirinya
sendiri. Self-acceptance diduga menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam membentuk
self-esteem pada kelompok mahasiswa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara self-acceptance dengan self-esteem pada mahasiswa yang pernah menjalani gap year di Kota
Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel
penelitian berjumlah 364 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan
ukuran sampel minimal ditentukan melalui tabel Isaac dan Michael. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan dua skala Likert, yaitu skala self-acceptance yang disusun berdasarkan sembilan aspek
dari Berger (2003) dan skala self-esteem yang diadaptasi dari Rosenberg Self-Esteem Scale
(Rosenberg, 1965). Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak
berdistribusi normal. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar r = 0,575 dengan
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dan
tergolong cukup kuat antara self-acceptance dengan self-esteem. Artinya, semakin tinggi self-
acceptance mahasiswa gap year, semakin tinggi pula self-esteem yang dimilikinya. Temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan penerimaan diri sebagai landasan psikologis bagi mahasiswa gap
year dalam membangun harga diri yang lebih stabil.

Kata Kunci: Self-Acceptance, Self-Esteem, Gap Year, Mahasiswa.

ABSTRACT

Students undergoing a gap year are vulnerable to psychological pressure in the form of social
comparison, academic insecurity, and social stigma that may lower their self-evaluation. Self-
acceptance is presumed to be an important factor shaping self-esteem in this group. This study aims
to determine the relationship between self-acceptance and self-esteem among students who have
undergone a gap year in Medan City. A quantitative correlational design was used. The sample
consisted of 364 students selected through purposive sampling, with the minimum sample size
determined using the Isaac and Michael table. Data were collected using two Likert-type scales: a
self-acceptance scale developed from Berger's (2003) nine aspects and a self-esteem scale adapted
from the Rosenberg Self-Esteem Scale (Rosenberg, 1965). Data were analyzed using Spearman's
correlation because the data were not normally distributed. Results showed a correlation coefficient
of r = 0.575 with a significance of p = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant, moderately strong
positive relationship between self-acceptance and self-esteem. This means that the higher the self-
acceptance of gap year students, the higher their self-esteem. These findings underscore the
importance of strengthening self-acceptance as a psychological foundation for gap year students in
building more stable self-esteem.

Keywords: Self-Acceptance, Self-Esteem, Gap Year, Students.

PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan individu yang berada pada masa transisi menuju kedewasaan, di
mana mereka dituntut untuk mampu berpikir Kritis, bertanggung jawab, serta membuat berbagai
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keputusan penting dalam hidupnya, termasuk keputusan terkait pendidikan dan Kkarier
(Santrock, 2012). Menurut Erikson (1968), individu pada tahap akhir remaja hingga dewasa
awal berada pada fase identity versus role confusion, yaitu fase ketika seseorang berusaha
membentuk identitas diri yang stabil dan bermakna. Proses ini tidak selalu berjalan sesuai
kehendak setiap individu; sebagian mahasiswa memilih atau terpaksa menjalani masa jeda
pendidikan karena faktor akademik, ekonomi, psikologis, maupun pertimbangan pribadi
lainnya.

Fenomena jeda pendidikan di Indonesia tercatat dalam data statistik seleksi nasional. Data
Panitia SNPMB tahun 2024 mencatat 123.982 peserta alumni kembali mengikuti seleksi, yang
menjadi indikator objektif bahwa banyak lulusan SMA menunda pencapaian target
akademiknya. Kelompok ini menjadi fokus penelitian karena ketiadaan aktivitas terstruktur dan
hilangnya status pelajar menempatkan mereka pada risiko kerentanan psikologis yang lebih
spesifik dibandingkan mereka yang memiliki aktivitas alternatif (King, 2011). Gap year
merupakan periode jeda antara kelulusan sekolah menengah dan awal masa perkuliahan, di
mana individu berhenti sementara dari pendidikan formal untuk melakukan kegiatan lain yang
dianggap bermanfaat (Wicaksono & Karyani, 2023). Keputusan menjalani gap year sering
muncul karena kegagalan seleksi perguruan tinggi, tekanan sosial, kendala finansial, serta
kebutuhan memperbaiki persiapan akademik (Hanifuddin & Cahyono, 2021; Wicaksono &
Karyani, 2023).

Hanifuddin dan Cahyono (2021) menemukan bahwa mahasiswa gap year cenderung
melakukan perbandingan sosial yang intensif dengan teman sebaya yang sudah kuliah, sehingga
menghasilkan penilaian negatif terhadap diri sendiri. Ardine dan Rahmasari (2024)
menambahkan bahwa mahasiswa gap year mengalami insecure akademik yang memunculkan
perasaan rendah diri, overthinking, dan kecenderungan terus membandingkan diri dengan orang
lain. O'Shea (2011) juga menunjukkan bahwa stigma sosial dan perasaan tertinggal dari teman
sebaya merupakan tekanan nyata yang dihadapi individu selama gap year.

Salah satu aspek psikologis internal yang berperan penting dalam menghadapi tekanan
tersebut adalah self-acceptance, yaitu sikap positif dan penerimaan tanpa syarat terhadap diri
sendiri yang mencakup kemampuan mengakui dan menerima semua aspek diri, baik positif
maupun negatif, tanpa bergantung pada persetujuan orang lain atau pencapaian tertentu (Berger,
2003). Penelitian Mutmainna, Fakhri, dan Piara (2025) menemukan bahwa self-acceptance
dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosial dan berdampak terhadap kesejahteraan
psikologis individu di masa transisi akademik, termasuk pada mahasiswa yang mengalami gap
year. Evaluasi diri yang negatif akibat rendahnya self-acceptance ini selanjutnya termanifestasi
dalam bentuk perasaan malu, keraguan terhadap kemampuan akademik, dan rasa iri terhadap
pencapaian teman sebaya, yang kesemuanya merupakan cerminan dari rendahnya self-esteem
(Rosenberg, 1965).

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas self-esteem dan self-acceptance pada
mahasiswa maupun populasi lainnya, kajian yang secara khusus menelaah hubungan antara
self-acceptance sebagai variabel bebas dan self-esteem sebagai variabel terikat pada mahasiswa
yang mengalami gap year masih tergolong terbatas, terutama dalam konteks lokal Kota Medan.
Penelitian seperti Hanifuddin dan Cahyono (2021) serta Ardine dan Rahmasari (2024) telah
mengidentifikasi permasalahan self-esteem pada mahasiswa gap year, namun belum mengkaji
peran self-acceptance sebagai faktor yang mendahului dan berkontribusi terhadap self-esteem.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-
acceptance dengan self-esteem pada mahasiswa yang pernah menjalani gap year di Kota
Medan, dengan hipotesis bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedua
variabel tersebut.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menguji hubungan antara dua variabel, yaitu self-acceptance (variabel bebas) dan self-esteem
(variabel terikat). Self-acceptance didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
mengandalkan nilai dan standar internal, yakin terhadap kapasitas dirinya, bertanggung jawab
atas perilakunya, menerima secara objektif pujian dan kritik, menerima semua aspek dirinya
tanpa menyangkal, menganggap dirinya berharga dan setara dengan orang lain, tidak
mengharapkan penolakan dari orang lain, tidak menganggap dirinya berbeda, serta tidak malu
berlebihan. Self-esteem didefinisikan sebagai penilaian seseorang terhadap nilai dan
keberhargaan dirinya yang tercermin dalam perasaan berharga, perasaan mampu, serta sikap
positif terhadap diri.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa di Kota Medan yang memiliki pengalaman gap year,
dengan kriteria: (1) mahasiswa perguruan tinggi di wilayah Kota Medan; (2) berjenis kelamin
laki-laki atau perempuan; (3) memiliki pengalaman gap year minimal 1 tahun; dan (4) baru
menjalani perkuliahan atau berada di semester 2 dan 4. Populasi penelitian mengarah pada
mahasiswa aktif yang pernah menjalani gap year di Kota Medan, yang jumlahnya tidak
diketahui secara pasti sehingga dianggap tak terhingga.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Penentuan
jumlah sampel mengacu pada tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% (Sugiyono,
2013), yang menghasilkan ukuran sampel minimal sebanyak 349 responden. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini berhasil menjaring 364 responden yang memenuhi Kkriteria.
Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala psikologi berbentuk skala Likert yang
disebarkan secara daring melalui Google Form. Self-acceptance diukur menggunakan skala
yang disusun berdasarkan sembilan aspek dari Berger (2003), yaitu mengandalkan nilai dan
standar internal, keyakinan terhadap kapasitas diri, tanggung jawab atas perilaku, penerimaan
objektif terhadap kritik, penerimaan semua aspek diri tanpa penyangkalan, menganggap diri
berharga dan setara, tidak mengharapkan penolakan dari orang lain, tidak menganggap diri
berbeda/abnormal, dan tidak malu/sadar diri berlebihan. Setelah uji coba pada 50 responden
dan analisis menggunakan SPSS 20.0, seluruh 36 aitem skala self-acceptance dinyatakan valid
(corrected item-total correlation > 0,30) dengan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar
0,894.

Self-esteem diukur menggunakan skala yang diadaptasi dari Rosenberg Self-Esteem
Scale (Rosenberg, 1965) yang terdiri atas 10 aitem, mencakup dimensi perasaan berharga
(feeling of worth), perasaan mampu (feeling of competence), dan sikap positif terhadap diri
(positive attitude toward self). Seluruh 10 aitem skala self-esteem juga dinyatakan valid
(corrected item-total correlation > 0,30) dengan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar
0,732. Kedua skala menggunakan empat pilihan jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju,
Sangat Tidak Setuju) dengan skor bergerak dari 1 hingga 4 sesuai bentuk pernyataan favorable
dan unfavorable.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 20.0 for Windows. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas menggunakan nilai Deviation from Linearity. Karena
hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pada kedua variabel tidak berdistribusi normal (p
< 0,05), pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman, yang merupakan
teknik statistik non-parametrik dan tidak mensyaratkan distribusi data yang normal. Kriteria
pengambilan keputusan: jika nilai signifikansi (p) < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima,
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yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara self-acceptance dengan self-esteem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Subjek Penelitian
Responden penelitian berjumlah 364 mahasiswa gap year di Kota Medan. Karakteristik
demografis subjek disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Demografis Subjek Penelitian (N = 364)

Karakteristik Kategori f %o
Usia 19 tahun 35 962
20 tahun 104 28,57
21 tahun 109 2995
22 tahun 59 16,21
23 tahun 38 10,44
24 tahun 13 3,57
25 tahun 6 1,65
Jenis Kelamin Laki-laki 53 14,56
Perempuan 311 8544
Jenis Universitas Swasta 20 60,44
Negeri 144 39,56
Durasi Gap Year 1 tahun 220 60,44
2 tahun 77 21,15
3 tahun 40 10,99
4 tahun 19 5,22
5 tahun g 220
Tahun Masuk 2024 216 5934
2025 148 40,66

Mayoritas subjek berusia 20-21 tahun (58,52%), berjenis kelamin perempuan (85,44%),
berasal dari universitas swasta (60,44%), menjalani gap year selama 1 tahun (60,44%), dan
masuk perkuliahan pada tahun 2024 (59,34%).

Deskripsi Data Penelitian

Perbandingan antara data hipotetik (skor teoretis alat ukur) dan data empirik (skor aktual

yang diperoleh dari subjek) pada kedua variabel penelitian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Perbandingan Data Hipotetik dan Data Empirik

Data Hipotetik Data Empirik
Variabel
Xmin | Xmax | Mean | SD | Xmin | Xmax | Mean SD

7.
Self 36 144 90 18 55 130 90,41 | 12,711
Acceptance

7.
Self- 10 40 25 5 17 37 2709 | 3,684
Esteem ’

Mean empirik self-esteem (27,09) lebih tinggi dibandingkan mean hipotetiknya (25),
demikian pula mean empirik self-acceptance (90,41) yang lebih tinggi dibandingkan mean
hipotetiknya (90). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, tingkat self-acceptance dan self-
esteem pada subjek penelitian cenderung berada pada kategori tinggi (Azwar, 2012).
Berdasarkan kategorisasi tiga jenjang (tinggi, sedang, rendah), sebagian besar subjek berada
pada kategori sedang untuk self-acceptance (84,34%) maupun self-esteem, meskipun rata-rata
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skor empirik kelompok secara keseluruhan tetap melampaui rata-rata hipotetiknya.
Uji Asumsi
Uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas dilakukan
sebelum pengujian hipotesis. Hasilnya disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Linearitas

Uji Variabel Nilai Sig.
Normalitas (K-S) Self-Acceptance - 0,000
Self-Esteem - 0,003

Self-Acceptance ™ Self-

Linearitas
Esteem

F=1015 0,452

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi kedua variabel lebih kecil dari 0,05
(self-acceptance p = 0,000; self-esteem p = 0,003), yang berarti data kedua variabel tidak
berdistribusi normal. Sementara itu, hasil uji linearitas menunjukkan nilai F = 1,015 dengan
signifikansi 0,452 (p > 0,05), yang berarti hubungan antara self-acceptance dan self-esteem
bersifat linear. Karena data tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji korelasi non-parametrik Spearman.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman
Variabel r Sig. (2-tailed) N

Self-dcceptance dengan Self-
Esteem

Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman diperoleh koefisien korelasi r = 0,575
dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) pada n = 364. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara self-acceptance dengan self-esteem pada mahasiswa
gap year di Kota Medan, dengan tingkat kekuatan hubungan tergolong cukup kuat berdasarkan
pedoman Klasifikasi koefisien korelasi Rank Spearman (Sugiyono, 2015). Dengan demikian,
hipotesis penelitian (Ha) diterima: semakin tinggi self-acceptance yang dimiliki mahasiswa gap
year, semakin tinggi pula self-esteem yang dimilikinya, dan sebaliknya.

Pembahasan

Kekuatan hubungan yang cukup kuat antara self-acceptance dan self-esteem dapat
dipahami karena secara teoretis kedua konstruk saling menopang meskipun berada pada domain
yang berbeda. Self-acceptance berperan sebagai fondasi dasar yang menopang cara individu
menilai dirinya sendiri, sehingga tanpa penerimaan diri yang utuh, individu tidak memiliki
pijakan yang stabil untuk mengevaluasi keberhargaan dirinya. Maclnnes (2006) menjelaskan
bahwa self-acceptance bersifat lebih mendasar dan stabil dibandingkan aspek evaluatif diri
lainnya, sehingga hambatan pada self-acceptance turut memengaruhi self-esteem yang bersifat
lebih evaluatif. Hal ini sejalan dengan Schlegel, Hicks, Arndt, dan King (2009) yang
menjelaskan bahwa penerimaan dan pengetahuan terhadap diri sendiri memprediksi self-
esteem, aktualisasi diri, dan kesejahteraan subjektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Oktaviani (2019) pada remaja pengguna
Instagram di Kota Samarinda yang menemukan hubungan positif signifikan antara penerimaan
diri dan harga diri, meskipun dengan kekuatan yang lebih lemah dibandingkan penelitian ini.
Perbedaan kekuatan hubungan tersebut kemungkinan disebabkan oleh karakteristik subjek yang
berbeda, di mana mahasiswa gap year menghadapi tekanan psikologis yang lebih spesifik
terkait penerimaan atas pengalaman hidupnya. Hasil ini juga selaras dengan temuan Li, Guo,
Yang, dan Wu (2025) yang menemukan hubungan positif dua arah antara self-acceptance dan
self-esteem secara longitudinal pada mahasiswa di Cina.

Selain kontribusi self-acceptance, self-esteem mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penerimaan diri. Rosenberg (1965) mengidentifikasi bahwa pandangan dan

0,575 0,000 364

76



penilaian dari significant others, hasil perbandingan sosial, cara individu menginterpretasikan
keberhasilan dan kegagalan, serta keberhasilan dalam menjalankan peran sosial turut
membentuk self-esteem individu. Self-acceptance pada mahasiswa gap year sendiri
dipengaruhi oleh dukungan sosial, sebagaimana ditemukan oleh Mutmainna, Fakhri, dan Piara
(2025), meskipun kontribusinya tergolong kecil, yang mengindikasikan adanya faktor lain
seperti konsep diri dan lingkungan sosial (Berger, 2003) yang turut berperan dalam
pembentukan self-acceptance.

Ditinjau dari kategorisasi aspek, aspek Mengandalkan Nilai dan Standar Internal pada
variabel self-acceptance memiliki proporsi kategori tinggi paling besar, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa gap year di Kota Medan sudah cukup mampu berpegang pada
nilai dan standar dirinya sendiri dalam menilai diri, tanpa terlalu bergantung pada penilaian
eksternal. Sebaliknya, aspek Menganggap Diri Berharga dan Setara dengan Orang Lain
menunjukkan proporsi kategori rendah paling besar, yang mengindikasikan sebagian
mahasiswa gap year masih kesulitan memandang dirinya setara dan sama berharganya dengan
teman sebaya yang tidak mengalami gap year, sejalan dengan Ardine dan Rahmasari (2024)
dan O'Shea (2011) mengenai insecure akademik dan stigma sosial pada mahasiswa gap year.
Pola serupa tampak pada self-esteem: aspek Perasaan Berharga menunjukkan proporsi tinggi
paling besar, sedangkan aspek Perasaan Positif terhadap Diri menunjukkan proporsi rendah
paling besar, yang menggambarkan kondisi self-esteem yang belum sepenuhnya stabil
sebagaimana dijelaskan Crocker dan Park (2004) mengenai sifat self-esteem yang evaluatif dan
mudah berubah.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, penggunaan teknik purposive
sampling membatasi generalisasi hasil hanya pada karakteristik kelompok mahasiswa tertentu
di Kota Medan (Sugiyono, 2019). Kedua, terdapat ketidakseimbangan demografis akibat
dominasi responden perempuan, sehingga hasil belum secara seimbang menggambarkan
dinamika psikologis mahasiswa laki-laki gap year. Ketiga, pengumpulan data secara daring
menggunakan instrumen self-report berpotensi menimbulkan bias respons akibat
kecenderungan sosial (social desirability bias) (Azwar, 2012). Keempat, desain kuantitatif
korelasional cross-sectional yang digunakan hanya mampu membuktikan keeratan dan arah
hubungan antarvariabel pada satu waktu tertentu, sehingga tidak dapat membuktikan hubungan
sebab-akibat (Creswell, 2016).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-
acceptance dengan self-esteem pada mahasiswa yang mengalami gap year di Kota Medan,
dengan arah hubungan positif dan tingkat hubungan yang tergolong cukup kuat (r = 0,575; p =
0,000; n = 364). Artinya, semakin tinggi self-acceptance yang dimiliki mahasiswa gap year,
semakin tinggi pula self-esteem yang dimilikinya, dan sebaliknya. Secara umum, tingkat self-
acceptance dan self-esteem subjek penelitian berada pada kategori cenderung tinggi, karena
meskipun sebaran frekuensi individunya didominasi oleh kategori sedang, nilai rata-rata
empiriknya lebih besar daripada nilai rata-rata hipotetik teoretis. Temuan ini menegaskan
bahwa tingginya penerimaan diri berjalan sejalan dan berkaitan erat dengan peningkatan harga
diri pada mahasiswa gap year, tanpa menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat dua arah
yang mendalam.

Berdasarkan temuan tersebut, mahasiswa gap year disarankan untuk menerima
pengalaman gap year sebagai bagian dari proses hidup dan membangun kenyamanan dalam
interaksi sosial secara bertahap, misalnya melalui keterlibatan aktif dalam organisasi kampus
atau komunitas. Pihak fakultas dan universitas disarankan merancang program pendampingan
psikologis, seperti workshop penguatan diri atau layanan orientasi adaptif bagi mahasiswa baru
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yang masuk setelah gap year. Peneliti selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel lain
yang relevan dengan self-esteem, seperti social comparison, dukungan sosial, dan self-efficacy,
serta mengembangkan desain longitudinal atau metode campuran, dan memperluas cakupan
sampel di luar Kota Medan dengan proporsi gender yang lebih seimbang.
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